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Abstrak : Karyawan dalam perusahaan terdiri dari karyawan kontrak dan
karyawan tetap. Pada PT. Pilar Deli Labumas | setiap tahun melakukan

*Puspita Sari penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap, khususnya pada tim

Kata Kunci : Karyawan penjualan (salesman). Prosedur konversi pegawai kontrak menjadi
Kontrak, Karyawan Tetap, pegawai tetap saat ini dilakukan secara manual. Prosedur konversi
Sistem Pendukung Keputusan, ~ Pegawai kontrak menjadi pegawai tetap masih menggunakan Microsoft
Simple Additive Weighting Excel. Peniliaian kinerja saat ini tidak transparan tetapi berdasarkan

subjektif, sehingga penentuan karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas
| tidak tepat sasaran. Karyawan kontrak mendapatkan gaji lebih rendah
dibandingkan karyawan tetap, karyawan tetap berhak atas tunjangan
karyawan seperti uang pensiunan, cuti, dan tunjangan kesehatan
sedangkan karyawan kontrak tidak memiliki hak tersebut. Berdasarkan
penjelasan yang diuraikan diatas maka perusahaan menentukan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap, belum efektif. Penentuan karyawan tetap
dibuat berdasarkan data pada PT. Pilar Deli Labumas | menggunakan
metode simple additive weighting (SAW). Pendekatan SAW menggunakan
beberapa faktor untuk mengidentifikasi alternatif optimal di antara
berbagai pilihan. Sistem seleksi staf tetap akan mematuhi kriteria yang
ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, beberapa kriteria penentuan
karyawan tetap yang telah di tetapkan adalah kinerja, hasil test ujian,
target penjualan, masa kerja dan kedisiplinan. Hasil perhitungan yang
dilakukan menggunakan metode SAW untuk menentukan karyawan tetap
pada PT. Pilar Deli Labumas | adalah Yusgan Biantoro dengan total nilai
0.830, dinyatakan lulus sebagai karyawan tetap.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat sepanjang era globalisasi telah secara signifikan meningkatkan berbagai
aspek kehidupan individu. Penggunaan teknologi komputer oleh manusia membantu mereka menyelesaikan
tugas-tugas yang mereka perlukan dalam hidup. Perkembangan teknologi juga harus dibarengi dengan
pengembangan sumber daya manusia (SDM).

SDM adalah faktor penting untuk perkembangan PT. Pilar Deli Labumas | yang bergerak di bidang
penjualan. PT. Pilar Deli Labumas | merupakan Dealer Sepeda Motor Honda berdiri sejak tahun 2004 sampai
sekarang juga merupakan salah satu anak cabang Main Dealer PT. Indako Trading Coy. PT. Pilar Deli Labumas
| mempunyai tim penjualan yang memimpin penerapan strategi pemasaran dengan tujuan penjualan
perusahaan yaitu salesman.

Tenaga kerja suatu perusahaan terdiri dari karyawan kontrak dan karyawan tetap. Di PT. Pilar Deli Labumas,
setiap tahun saya melakukan konversi karyawan kontrak menjadi karyawan tetap, khususnya di bagian
penjualan. Saat ini, prosedur konversi karyawan kontrak menjadi karyawan tetap masih dilakukan secara
manual. Prosedur konversi karyawan kontrak menjadi karyawan tetap masih menggunakan Microsoft Excel.
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Peniliaian kinerja saat ini tidak transparan tetapi berdasarkan subjektif, sehingga penentuan karyawan tetap
pada PT. Pilar Deli Labumas | tidak tepat sasaran. Karyawan kontrak mendapatkan akan gaji lebih yang rendah
jika dibandingkan dengan karyawan tetap, karyawan tetap akan mendapat tunjangan karyawan yaitu seperti
uang pensiun, libur/cuti, dan jaminan kesehatan sedangkan karyawan kontrak tidak mendapatkan hal tersebut.
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan diatas maka perusahaan menentukan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap, belum efektif.

TINJAUAN LITERATUR
SITEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang menawarkan kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi untuk menangani skenario semi-terstruktur dan tidak terstruktur (Darpi Nurhayati, 2022).
Pendekatan ini memfasilitasi pengambilan keputusan dalam skenario semi-terstruktur dan tidak terstruktur di
mana proses pengambilan keputusan tidak pasti.

METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)

Metode SAW (Simple Additive Weighting) dikenal sebagai metode penjumlahan tertimbang untuk setiap
pilihan kinerja seluruh atribut (Setyani & Sipayung, 2023). Prinsip dasar teknik SAW adalah menghitung agregat
tertimbang dari evaluasi kinerja untuk setiap alternatif di semua atribut. Teknik SAW mengharuskan normalisasi
matriks pilihan (X) ke skala sesuai untuk perbandingan dengan semua alternatif evaluasi yang tersedia
(Febriyanto & Rusi, 2020). Langkah terakhir untuk melakukan normalisasi adalah:

1. "Tentukan alternatifnya yaitu Ai.
2. Menentukan standar yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.
3. Memberikan skor kesesuaian untuk setiap pilihan dan kriteria.
4. Menentukan bobot prioritas atau tingkat kepentingan (W) untuk setiap kriteria.
W = [Wq, W2, W3, . W] ~mmemmmemmmme e e )]
5. Buat tabel penilaian kesesuaian untuk setiap opsi dan kriteria.
6. Buatlah matriks keputusan (X) yang dibentuk dari setiap pilihan untuk setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif

(Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana i=1,2,..m dan j=1,2,..n.

7. Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (ry)

dari alternatif Ai pada kriteria C;.

X Jjika j adalah atribute keuntungan (benefit)

Max Xjj

Ri= 3 e e @
Mlxn—ux” Jika j adalah atribute biaya (cost)

Rjj = nilai rating ternormalisasi

Xij = nilai atribut dari setiap kriteria

Max xij = nilai tertinggi dari setiap kriteria

Min x;j = nilai terendah dari setiap kriteria

benefit = jika nilai tertinggi adalah prioritas

cost = jika nilai terendah adalah prioritas

8. Hasil dari rating kinerja ternormalisasi membentuk matriks ternormalisasi (R).
9. Hasil akhir dari nilai preferensi (Vi) akan diperoleh dari perjumlahan dan perkalian tiap elemen dari baris
matriks yang ternormalisasi (R) dengan bobot (W) yang bersesuaian dengan elemen kolom matriks (M).

Vi = By WjRyj o 3)
Keterangan :
V = koefisien nilai alternatif
W; = bobot (j)
Rij = nilai rating kriteria ke-ij
n = banyaknya kriteria

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.”

JDSP 2025, vol 2, number 2 https://journal.pelitanusantara.ac.id/index.php/jdsp
pg. 533



JDSP

Jurnal Data Science Penusa

KARYAWAN
Karyawan merupakan modal perusahaan, kehadiran mereka sangat penting saat ini, karena ketidakhadiran

karyawan akan mengakibatkan kurangnya likuiditas dan terhentinya proses produksi. Karyawan adalah individu
yang mampu melakukan tugas yang menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri maupun masyarakat, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja (Rizaldi, 2020). Karyawan
didefinisikan sebagai orang yang melakukan tugas untuk organisasi atau individu mana pun dengan imbalan
upah, mencakup mereka yang terlibat dalam pekerjaan di luar hubungan kerja formal.

UML (UNIFIED MODELLING LANGUAGE)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan grafis untuk desain, dokumentasi, dan
pemahaman sistem perangkat lunak. UML memungkinkan pengembang perangkat Ilunak untuk
mengartikulasikan secara visual struktur, perilaku, dan interaksi suatu sistem menggunakan notasi standar
(Mahardika et al., 2023).

1. “Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakn (behavior) dari suatu sistem yang dibutuhkan
serta diharapkan pengguna (Suharni et al., 2023) Dan use case adalah teknik dalam rekayasa perangkat
lunak yang digunakan untuk menggambarkan secara rinci bagaimana sebuah sistem akan digunakan atau
berinteraksi dengan pemakai (user) atau sistem lain.

2. Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis.

3. Class diagram adalah jenis diagram yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk
menggambarkan struktur statis dari suatu sistem atau aplikasi berbasis objek.”

HYPERTEXT PREPROCESSOR (PHP)

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman untuk mengubah kode program dasar menjadi
kode mesin yang dapat dipahami oleh komputer sisi server, yang kemudian diintegrasikan ke dalam HTML.
Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa komputer untuk pengembangan halaman web dinamis yang
menarik minat pengunjung atau pengguna. (Arafat, 2022).

MysQL

MySQL adalah sistem manajemen basis data yang sering digunakan untuk pengembangan aplikasi web

dinamis. MySQL adalah varian dari Sistem Manajemen Basis Data Relasional (RDBMS). MySQL kompatibel

dengan bahasa pemrograman PHP. MySQL menggunakan bahasa kueri langsung yang dikenal sebagai SQL
dan memakai karakter escape yang sama seperti PHP.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian digambarkan sebagai pendekatan sistematis untuk memperoleh data untuk tujuan dan
aplikasi tertentu. Kerangka kerja ini menguraikan prosedur yang harus dilakukan dalam menangani masalah
yang akan datang. Akibatnya, diperlukan kerangka kerja yang pasti untuk tahapan-tahapannya. Tahap kerangka
kerja penelitian diilustrasikan dalam Gambar 1 di bawah ini:
| Identifilasi Masalah |

'

| Merumuskan Masalah |

:

| Pengumpulan Data |

v

| Analisa Data ‘

v

Penerapan Metode Simple
Additive Weighting

'

Perancangan dan Pembangunan
Sistem

+

‘ Pengujian Sistem |

| Implementasi Sistem |

Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian
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HASIL PENELITIAN

Pada tahap analisa data, yang perlu dilakukan adalah menentukan data apa saja yang dibutuhkan
membagun sistem pendukung keputusan penentuan karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas | dengan

metode SAW.

1. Data Karyawan Tetap

Berikut ini adalah data sampel karyawan pada PT. Pilar Deli Labumas | dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Data Karyawan

No Kode Nama Karyawan
1 Al [lham

2 A2 Yusgan Biantoro

3 A3 Romi Sumantri

4 A4 Masdar Rusli

5 A5 Dedi Syahputra Nst

6 A6 Suhendra

7 A7 Isan Jaya

8 A8 Teti Sari Batu Bara

9 A9 Roy Fernando Simanjuntak
10 A10 Purwanto

2. Data Kriteria

Adapun kriteria penilaian penentuan karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas | dilihat pada Tabel 2

dibawah ini.
Tabel 2 Kriteria
No Kode Nama Kriteria Sifat Persentase
1 1 Hasil Test Ujian Benefit 15%
2 Cc2 Masa Kerja Benefit 20%
3 C3 Kinerja Benefit 20%
4 C4 Kedisplinan Benefit 10%
5 C5 Target Penjualan Benefit 35%

3. Data Sub Kriteria

Adapun sub kriteria penilaian penentuan karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas | dilihat pada Tabel

3
Tabel 3 Sub Kriteria
No Nama Kriteria Bobot Keterangan
5 Sangat Bagus
4 Bagus
1 Hasil Test Ujian 3 Cukup
2 Kurang
1 Buruk
5 >4 Tahun
4 3,1 -4 Tahun
2 Masa Kerja 3 2,1 =3 Tahun
2 1-2 Tahun
1 <1 Tahun
3 Kinerja 5 Sangat Berkinerja
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No Nama Kriteria Bobot Keterangan
Berkinerja

Cukup Berkinerja

Kurang Berkinerja
Sangat Kurang Berkinerja
Sangat Disiplin

Disiplin

Cukup Disiplin

Kurang Disiplin

Sangat Kurang Disiplin
Sangat bagus

Bagus

Cukup Bagus

Kurang Bagus

Sangat tidak bagus

N

4 Kedisplinan

5 Target Penjualan

= NDfwihU|m|INDWIDN L= NDW

Analisa Metode Simple Additive Weighting
1. Matriks Keputusan (X)

Sebelum menentukan matriks keputusan alternatif, maka terlebihdulu menentukan nilai setiap karyawan
yang dinilai untuk diangkat menjadi karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas I. Berikut ini adalah penilaian
karyawan untuk penentuan karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas | dilihat pada Tabel 4

Tabel 4 Rating Kecocokan Nilai Alternatif

No | Kode C1 Cc2 Cc3 Cc4 C5
! AT Sangat bagus 'I?_a:w;i Becrlliiknueﬁja Ilgtjsrli)?g Bagus
2w | w2 S e |
s [ w | cwn | ] s | et g
IR R
5 A5 | Sangat Bagus 'I?a:uﬁ\ Berkinerja ETS:ZTI?] Bagus
o | as | e || e S | o
7 A7 Bagus Ta>h£t1m Berkinerja I;:|szlkpliﬁ1 IE;ISSE
8 A8 Bagus T2a:1;13n Beilli:(nueprja Disiplin Bagus
o [ ro | cwm |l e e |
o w0 | mgu | 200 Sr | S |

Setelah ditentukan rating kecocokan nilai masing-masing alternatif terhadap tiap-tiap kriteria, maka
langkah berikutnya menentukan bobot nilai alternatif berdasarkan nilai rating kecocokan alternatif Tabel 4
diatas. Adapun nilai bobot masing-masing alternatif terhadap tiap-tiap kriteria dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Bobot Nilai Alternatif

JDSP 2025, vol 2, number 2 https://journal.pelitanusantara.ac.id/index.php/jdsp
pg. 536



JDSP

Jurnal Data Science Penusa

No| Kode C1 c2 c3 c4 c5
1 A1 5 3 3 2 4
2 A2 4 4 3 4 5
3 A3 2 4 4 5 2
4 A4 4 3 5 2 2
5 A5 5 4 4 2 4
6 A6 4 3 2 3 3
7 A7 4 5 4 3 2
8 A8 4 3 3 4 4
9 A9 3 4 5 2 4
10 A10 4 4 3 3 2

MAX 5 5 5 5 5
MIN 2 3 2 2 2

Keterangan:
a. Nilai Maksimum, merupakan nilai maksimum atau nilai tertinggi dari masing-masing kriteria.
b. Nilai Minimum, merupakan nilai minimum atau nilai terendah dari masing-masing kriteria.

Berdasarkan nilai rating kecocokan alternatif pada tiap-tiap kriteria, maka dapat diperoleh matriks
keputusan (X). Adapun matriks keputusan (X) berdasarkan nilai atribut dari masing-masing kriteria adalah
sebagai berikut:

WA AL, NMGN
A bhbwWwuUunwbwbbrbw
WuUuwhbNMMUODADWW
W INDWWNNUDAMN
NDADBMBNWMANNUVLD

2. Normalisasi Matriks Keputusan (R)

Setelah mengetahui matriks keputusan awal (x), maka langkah berikutnya normalisasi matriks keputusan
(R). untuk normalisasi matriks keputusan, dibagi dalam dua jenis yakni benefit dan cost, dimana jika kriteria
bernilai benefit, maka untuk menormalisasikan data yaitu dengan persamaan:

_ X
L (1
Berikut ini adalah perhitungan normalisasi matriks keputusan (R).
Ry;= oob = 2=1.000 Ris= o = 2~ 0600
_ XC2,11,4, o Xcgrggi47
Roi= g~ 5 0-800 Ro2= fpxg — 5~ 0-800
R;,= pive: NI §:0_400 R;.= Xeaz _ §=0.800
I“{AXCI ]MAXC'.’
Ry = ool =2=03800 Ryo= 2= 2= 0,600
I“{AXCI E‘M:C'Z
R, =~ = 221000 R, ,= —&2 = 10800
L MAXe S 2 , 5

Dari perhitungan diatas, didapat nilai normalisasi matriks keputusan (R) yakni:

1.000 0600 0600 0400 0.800
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0.800 0800 0.600 0.800 1.000
0400 0800 0.800 1.000  0.400
X= 0.800  0.600 1.000 0400  0.400
1.000 0800 0800 0400 0.800
0.800 0600 0400 0.600 0.600
0.800 1.000 0800 0.600  0.400
0.800 0600 0.600 0.800  0.800
0.600  0.800 1.000 0400 0.800
0.800 0800 0.600 0.600  0.400

3. Preferensi Alternatif (V)

Langkah berikutnya menghitung nilai preferensi masing-masing alternatif, seperti berikut ini. Untuk
menghitung nilai preferensi alternatif, jumlahkan hasil perkalian matriks yang dinormalkan (R) dan nilai bobot
(W). Nilai Vi tertinggi menandakan Ai dipilih sebagai alternatif optimal. Adapun perhitungan nilai preferensi

alternatif
(V) adalah:

V1

V2

V3

V4

V5

V6

V7

V8

V9

V10

(0.150*0.15)+(0.120*0.2)+(0.120*0.2) +(0.040*0.1) +(0.280*0.1)
0.710
(0.120*0.15)+(0.160*0.2)+(0.120*0.2) +(0.080*0.1) +(0.350*0.1)
0.830
(0.060*0.15)+(0.160*0.2)+(0.160*0.2) +(0.100*0.1) +(0.140*0.1)
0.620
(0.120*0.15)+(0.120*0.2) +(0.200*0.2) +(0.040*0.1) +(0.140*0.1)
0.620
(0.150*0.15)+(0.160*0.2) +(0.160*0.2) +(0.040*0.1) +(0.280*0.1)
0.790
(0.120*0.15)+(0.120*0.2)+(0.080*0.2) +(0.060*0.1) +(0.210*0.1)
0.590
(0.120*0.15)+(0.200*0.2)+(0.160*0.2) +(0.060*0.1) +(0.140*0.1)
0.680
(0.120*0.15)+(0.120*0.2)+(0.120*0.2) +(0.080*0.1) +(0.280*0.1)
0.720
(0.090*0.15)+(0.120*0.2)+(0.200*0.2) +(0.040*0.1) +(0.280*0.1)
0.770
(0.120*0.15)+(0.160*0.2)+(0.120*0.2) +(0.060*0.1) +(0.140*0.1)
0.600

4. Perankingan Alternatif

Langkah terakhir adalah melakukan perankingan nilai alternatif. Perankingan alternatif dilakukan dengan
mengurutkan nilai preferensi alternatif (v) diatas mulai dari nilai terbesar sampai terkecil. Adapun hasil
perankingan alternatif dalam penentuan karyawan tetap dengan menggunakanmetode SAW pada PT. Pilar
Deli Labumas | yaitu pada Tabel 4.6 Perankingan Alternatif dibawah
Tabel 4.6 Perankingan Alternatif

No | Kode Nama Nilai | Ranking Keterangan

1 A2  [Yusgan Biantoro 0.830 1 Lulus Untuk Karyawan Tetap
2 A5  |Dedi Syahputra Nst 0.790 2 Dipertimbangkan

3 A9 |Roy Fernando Simanjuntak 0.770 3 Dipertimbangkan

4 A8  [Teti Sari Batu Bara 0.720 4 Dipertimbangkan

5 A1 |llham 0.710 5 Dipertimbangkan

6 A7 |Isan Jaya 0.680 6 Dipertimbangkan
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7 A3 |Romi Sumantri 0.620 7 Dipertimbangkan
8 A4 Masdar Rusli 0.620 8 Dipertimbangkan
A10 |Purwanto 0.600 9 Tidak Lulus Karyawan Tetap
10 A6 [Suhendra 0.590 10 Tidak Lulus Karyawan Tetap
Kesimpulan:

Hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan metode SAW untuk menentukan karyawan tetap pada PT.
Pilar Deli Labumas | adalah Yusgan Biantoro dengan total nilai 0.830, dinyatakan lulus sebagai karyawan tetap.
Perseentase Kelulusan 1/10 * 0.830 *100 % = 83 %. Persentase Ketidaklulusan = 17 %.

PEMBAHASAN

Dalam pembuatan sistem pendukung keputusan penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap
pada PT. Pilar Deli Labumas | memakai metode Simple Additive Weightig menghasilkan keluaran untuk
membantu dalam penentuan karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas I.
1. Tampilan Login
Login merupakan tahapan mendasar untuk mengakses suatu sistem, dan menu pembuka aplikasi akan
menampilkan admin dalam bentuk pilihan. Antarmuka login digambarkan pada gambar di bawabh ini:

c @ localhost/spk-pegawai-tetap-kbu/admin/login e Q ¥

FORM LOGIN PENGGUNA

sdminGgmalcom é

o
HONDA

SILAHKAN LOGIN

One HEART.

Gambar 2 Tampilan Login

2.  Tampilan Dashboard
Dashboard adalah tampilan yang akan tampil pada saat login sudah dilakukan, dan dashboard terdapat banyak
pilihan menu. Dan tampilan tersebut dapat di lihat pada gambar sebagai berikut:

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN KONTRAK MENJADI KARYAWAN TETAP PADA PT. PILARDELI @ KAMIS, 11 @ PRy |
LABUMAS | DENGAN MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING JuLI 2024 16:00:42 -

4

- Selamat di Halaman Beranda, Puspita

m S m

Pedwsa 5 35 10 2

MENU NAVIGASI

# Beranda

s
One HEART.

pyright © 2024, SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN KONTRAK MENJADI KARYAWAN TETAP PADA PT. PILAR DELI LABUMAS | DENGAN MENGGUNAKAN
(1 E AT TIVE WEICETING Desion by PUSPITA

Gambar 3 Tampilan Dashboard

3. Tampilan Data Kriteria

JDSP 2025, vol 2, number 2 https://journal.pelitanusantara.ac.id/index.php/jdsp
pg. 539



JDSP

Jurnal Data Science Penusa

Pada data kriteria ini akan menampilkan beberapa data dan dapat ditambahkan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. gambar pada data kriteria terdapat dibawah ini:

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN KONTRAK MENJADI KARYAWAN TETAF PADA PT, PILARDELI @ KAMIS. 11 @
LABUMAS | DENGAN MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING JULI 2024 16:03:55

(3]

L4

R EA Data Kriteria

# Beranda

Show 10 ¢  entries Sea
Kriteria
NO. 1 NAMA SIFAT AKS|
Hasl Test Ujan BENEFT O
Masa Kerja BENEFIT u
3 Kinerja BENEFIT u
4 Kedisplinan BENEFT n
Target Penjualan BENEFIT u

Gambar 4 Tampilan Data Kriteria
4. Tampilan Data Sub Kriteria
Pada data sub kriteria adalah pemberian nilai pada kriteria. Gambar sub kriteria dibawah:

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN KONTRAK MENJADI KARYAWAN TETAP PADA PT. PILAR DELI @i KaMIS, 11 @
LABUMAS | DENGAN MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING JuLi 2024 16:03:55

(3]

Data Kriteria

MENU NAVIGASI

# Beranda

Show 10 ¢  entries Search:
NO. NAMA SIFAT Akl
Hasil Test Ujian BENEFIT n
2 Masa Kerja BENERT u
3 Kinerja BENEFIT u
4 Kedisplinan BENEFIT n
Target Penjualan BENEFIT u

Showing 1 to 5 of 5 entries Pravious o et

Gambar 5 Tampilan Data Sub Kriteria

5. Tampilan Data Alternatif
Pada data alternatif dibutuhkan nama sekolah yang nantinya akan diberi nilai untuk mendapatkan rangking
dan terdapat pada gambar dibawah :

SISTEM PENDUKUING KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN KONTRAK MENJADI KARYAWAN TETAP PADA PT. PILAR DELI LABUMAS | DENGAN MENGGUNAKAN | IKAMSS, 11JU1 @ S
METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 2024 16:09:16 -
.4
Data Alternatif
MENU NAVIGASI

No NAVA ALTERNATIE e
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Gambar 6 Tampilan Data Alternatif
6. Tampilan Data Penilaian
Pada Data penilaian untuk mengisi nilai dari setiap alternatif. Penilaian tersebut pada gambar dibawah:

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN KONTRAK MENIADI KARYAWAN TETAP PADA FT. PILARDELL  BKAMIS . 11 © . S
LABUMAS | DENGAN MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING JuLs 2024 16:06:20 -

LA

Bobot Penilaian

MENU NAVIGASI

Kinerja (%)
20

Kedisplinan (%)
0

Targat Penjusian (%)

£

Gambar 7 Tampilan Data Penilaian
7. Tampilan Data Perhitungan
Pada Data Perhitungan ini merupakan tahapan dimana nilai dari kirteria dan alternatif akan dihitung dengan
metode SAW, berikut adalah tampilannya:

« € @ localhostspk-pegawai-tetap-kbu/admin/home/hasi_akhir a ¥ O @ :

[ Perhitungan Metode SAW

MENU NAVIGASI

# Beranc Matriks Keput

ATERA
o, A HASIL TEST UJIAN MASAKERJA N KEDISPLINAN TARGET PEMUALAN

rem H

Romi Sumantr

Mesder Rus

Deai Syanpuea Net s a s 2 4
[ u

sanjags 3

Teti Sar Batu Bars 4
s B o Simanjura) 3

Purwants 3

Gambar 8 Tampilan Data Perhitungan
8. Tampilan Data Hasil Akhir
Pada menu ini merupakan hasil akhir dari perhitungan dengan metode SAW, berikut adalah tampilannya:

« C  ® locahostspk-pegawai-tetap-kbu/admin/Perhitungan/hasil BaAa O @&

== i Perankingan Alternatif

MENU NAVIGASI

# Berands

[ ATERNATIE o RANKING RETERANGAN

LS KARYAWAN TET

~HAAEEAAAARE:

Snswing 110 10 91 10 eniries

Gambar 9 Tampilan Data Hasil Akhir
Setelah fase implementasi, langkah selanjutnya diskusi untuk memastikan apakah aplikasi sesuai persyaratan.
Berikut ini bentuk-bentuk diskusi:
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=

One HEART.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN KONTRAK MENJADI
KARYAWAN TETAF PADA PT. PILAR DELI LABUMAS [ DENGAN MENGGUNAKAN
METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

OEI

o7

(]

0.7z 4

T

& [isan Jaya OESD 6

7 |Romi Sumantri 0620

8 [Masdar Rusti 0620

9 [Purwanto o600 9

10 [Subendra 0.590 w0

FAKAM 11 JULI 2024
PT. PILAR DELI LABUMAS 1
PT. FILAR DELI LABUMAS |

PUSFITA

PIMPINAN

Gambar 10 Tampilan Hasil Laporan

KESIMPULAN

Dari penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, disimpulkan berikut:

1. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap Pada PT. Pilar Deli
Labumas | Memakai Metode Simple Additive Weighting dapat diselesaikan dengan metode SAW.

2. Aplikasi dapat diterapkan memakai metode SAW sehingga dapatdiimplementasikan dan mempermudah
pihak perusahaan dalam menentukan keputusan.

3. Dalam merancang dan membangun sistem pendukung keputusan penentuan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap pada PT. Pilar Deli Labumas | dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah
dengan merancang sebuah diagram menggunakan UML diagram untuk membangun usecase, activity, dan
class diagram. Dan selanjutnya dibangun menggunakan aplikasi sublime text dengan Bahasa pemrograman
PHP dan database menggunakan MYSQL sehingga aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan
karyawan kontrak menjadi karyawn tetap dapat selesai dan bisa diimplementasikan.
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